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Abstract: The Role of ICT Media on Al Islam and Kemuhammadiyahan 
Learning and Its Use in Muhammadiyah Middle School 1 Purwokerto. This 
The development of technology that is increasingly fast and sophisticated, has a 
very large role in the quality of solutions in the world of Education. entities that 
can be used directly in education are the use of ICT media in AIK / PAI learning. 
This article discusses the role of ICT media in Al-Islam and Kemuhammadiyahan 
learning and its use in Purwokerto 1 SMP Muhammadiyah. This research is a 
qualitative research using data obtained from field research. The author uses 
keywords (descriptive) based on information or data obtained from the field and 
literature books that support this research. This paper is used to find out the role 
of ICT media in learning Al-Islam and Kemuhammadiyahan and its use in 
Muhammadiyah 1 Junior High School Purwokerto. The result of this study is that 
ICT media has a very large role, namely as a tool for teachers in learning, as a 
learning tool, and as ICT for learning. The use in Purwokerto 1 Muhammadiyah 
Middle School includes several learning steps namely preliminary activities / 
initial activities, core activities, and last closing activities. 
Keywords: ICT Media, Role of ICT, PAI, Use of ICT 
 
Abstrak: Peran Media ICT Pada Pembelajaran Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan dan Penggunaanya di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto. 
Perkembangan teknologi yang semakin cepat dan canggih, memiliki peranan yang sangat 
besar terhadap kualitas pengajaran dalam dunia Pendidikan. peranan yang dapat 
dirasakan secara langsung dalam Pendidikan adalah penggunaan media ICT dalam 
pembelajaran AIK/PAI. Artikel ini membahas tentang peran media ICT pada 
pembelajran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dan penggunaannya di SMP 
Muhammadiyah 1 Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan data yang diperoleh dari penelitian lapangan. yakni penulis menjelaskan 
melalui sebuah kata-kata (deskriptif) berdasarkan informasi atau data-data yang diperoleh 
dari lapangan dan literatur buku-buku yang mendukung penelitian ini. Tulisan ini 
dimaksudkan untuk mengetahui Peran Media ICT Pada Pembelajaran Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan dan Penggunaanya di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto. Hasil 
dari penelitian ini adalah bahwa media ICT memiliki peranan yang sangat besar yaitu 
sebagai alat bantu guru dalam pembelajaran, sebagai sarana/tempat belajar siswa, dan 
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ICT sebagai sumber belajar. Adapun penggunaannya di SMP Muhammadiyah 1 
Purwokerto meliputi beberapa langkah-langkah pembelajaran yaitu kegiatan 
pendahuluan/kegiatan awal, kegiatan inti, dan terakhir kegiatan penutup. 
Kata Kunci: Media ICT, Peran ICT, PAI, Penggunaan ICT 
 

 

To cite this article: 
Lenggono, W. (2019). Peran Media ICT Pada Pembelajaran Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan dan Penggunaanya di SMP Muhammadiyah 1 
Purwokerto. At-Ta’lim: Media Informasi Pendidikan Islam, 18(1), 157-178. 
 
 
A. Introduction / Pendahuluan 

Perkembangan teknologi semakin pesat dan berkembang seiring 

kehidupan manusia yang semakin komplek (Elyas, 2018). Perkembangan 

teknologi tentu memiliki peran yang begitu banyak dalam kelangsungan 

hidup manusia. Manusia dapat memanfaatkan berbagai produk teknologi 

canggih untuk memudahkan dan mempercepat aktifitas kerja manusia. 

sehingga pekerjaan manusia dapat terbantu menjadi lebih efektif dan 

efisien. Lebih dari itu perkembangan teknologi yang semakin canggih 

meungkinkan mansia dapat memanfaatkannya dalam berbagai segi 

kehidupan. 

Pada bidang Pendidikan, teknologi mempunyai peran penting 

untuk mewujudkan keberhasilan Pendidikan. Pemanfaatan teknologi 

pendidikn dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran guru dengan 

siswa pada mata pelajaran keagamaan. Penggunaan teknologi dalam 

Pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran AIK/PAI merupakan 

sebuah upaya menciptakan proses pembelajaran yang efektif, inovatif dan 

efisien. Sehingga melalui media ICT peserta didik dapat lebih mudah 

memahami isi materi secara baik dan mendalam. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

sudah barang tentu menjadi kebutuhan bagi pendidik dan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Hal ini karena dapat membangkitkan motivasi 
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dan rangsangan kegiatan belajar siswa. Sehingga proses belajar mengajar 

akan lebih efektif (Falahudin, 2014). 

Diera modern saat ini teknologi seperti mesin komputer, internet, 

multimedia, proyektor, telepon, speaker dll, dapat digunakan dalam 

pembelajaran AIK/PAI sebagai media pembelajaran berbasis ICT. Dengan 

pemanfaatan media ICT seorang guru dapat lebih optimal dalam 

pembelajran. Seorang guru pula harus bersikap cermat dalam 

mengunakan media pembelajaran berbasis ICT.  

Dalam suatu proses pembelajaran, pendidik harus memahami 

hakikat materi pelajaran yang diajarkannya dan memahami berbagai 

model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan peserta didik 

untuk menyerap materi yang disampaikan pendidik (Mutia & Leonard, 

2013). Karena tentu hal tersebut akan memberikan pengaruh terhadap 

proses pembelajaran dan pemahaman siswa dalam menyerap informasi 

yang diberikannya. 

Seperti halnya di SMP Muhammdiyah 1 Purwokerto, pembelajaran 

AIK/PAI telah berubah menjadi pembalajran berbasis ICT yang lebih 

inovatif. Penggunaan media ICT dalam pembelajaran AIK/PAI sudah 

menjadi keharusan dalam Pendidikan khususnya di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto dalam menghadapi perkembangan 

teknologi yang semakin pesat. Pendidik dan Peserta didik perlu 

memanfaatkan teknologi tersebut didalam proses pembelajaran, sehingga 

guru dan siswa mampu untuk memanfaatkan perkembangan teknologi 

dengan baik dalam Pendidikan. 

Oleh karena itu perlu diketahui lebih mendalam bagaimana perana 

dari teknologi atau medi ICT dalam Pendidikan, khususnya pada 

pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) atau Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dan bagaimana pula penggunaannya di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwoketo. Hal tersebut memang perlu dipelajari 
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sebagai kajian teknologi Pendidikan dalam kaitannya Pembelajaran Al-

Islam (AIK) dan Kemuhammadiyahan atau Pendidikan Agam Islam 

(PAI). 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data yang diperoleh dari penelitian lapangan. yakni 

penulis menjelaskan melalui sebuah kata-kata (deskriptif) berdasarkan 

informasi atau data-data yang diperoleh dari lapangan dan literatur buku-

buku yang mendukung penelitian ini. tempat atau lokasi penelitian 

dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto. Dalam pengumpulan 

data penulis melakukan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi serta berbagai literatur buku-buku 

yang terkait dengan penelitian. Sehingga dihasilkan data dalam bentuk 

catatan lapangan. 

Adapun Teknik analisis yang dilakukan peneliti yaitu menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, buku-buku dan bahan – bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Media Pembelajran 

Media adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar”. Dengan demikian media dapat, diartikan 

sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan 

(Bachtiar, 2008 : 6). 

Media merupakan alat perantara untuk menyampaikan sebuah 

informasi maupun pesan dari sumber informasi kepada orang lain. Alat – 
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alat tersebut dapat dikatakan media manakala digunakan sebagai 

penyalur atau perantara menyampaikan informasi yang akan disampaian 

seseorang. Terdapat bermacam-macam media yang diguakan seseorang 

dalam menyampaikan suatu informasi keapada khalayak umum. Salah 

satu media yang berkembang adalah media ICT yang digunakan dalam 

Pendidikan khususnya pada pembelajaran di sekolah. 

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana penting bagi 

pendidik sebagai penyalur pesan dan informasi belajar (Sodiq, 2008). 

Adapun media pembelajaran berbasis ICT atau media ICT merupakan 

alat-alat teknologi yang dapat dijadikan sebagai sarana atau perantara 

dalam menyampaikan sebuah informasi dalam proses pembelajaran 

antara guru dan siswa. Beberapa media ICT tersebut yaitu media auditif, 

media visual, dan media audio visual. 

2. Pembelajaran AIK Berbasis ICT 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan adalah salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan pada lembaga Pendidikan muhammadiyah. Sedangkan 

pada lembaga pendidikan di sekolah negeri materi pembelajran 

keagamaan dinamakan Pendidikan Agama Islam (PAI). Seperti halnya di 

SMP Mhamamdiyah 1 Purwokerto terdapat materi Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan yang diajarkan keapada seluruh siswanya baik 

ditingkat kelas 7,8 maupun kelas 9. 

Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) bagi 

pendidik sangat penting di era globalisasi saat ini (Rahim, 2011). Kita 

dapat melihat adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

(ICT) saat ini yang kian melaju begitu sangat cepat memenuhi kebutuhan 

segi-segi kehidupan manusia. Sejalan dengan kemajuan teknologi, media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

berkembang dan menjadi bagian yang turut mengubah wajah proses 

pembelajran yang dilakukan di berbagai lembaga pendidikan. TIK 
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memang telah mengubah banyak hal dalam praktik kehidupan. Mulai 

dari cara berkomunikasi sampai dengan cara berbelanja dan berhubungan 

dengan bank. Dunia Pendidikan pun mengalami perubahan akbat 

perkembangan TIK ini (Yosal, 2014). 

Peningkatan pendidikan harus selalu diusahakan baik dari segi 

kuantitas maupun segi kualitas. Dalam proses ini sistem pembelajaran 

perlu melibatkan berbagai pihak (Tatan, 2010). Guru sebagai ujung 

tombak pendidikan harus selalu meningkatkan keprofesionalismenya 

dalam mengoperasikan media teknologi pendidikan khsususnya dalam 

pembelajaran (Syukur, 2014). 

Teknologi ICT atau biasa disebut TIK merupakan teknologi canggih 

yang semakin berkembang hingga saat inii. TIK yaitu singkatan dari kata 

Teknologi Informasi dan komunikasi. Pertama, Istiilah teknologi berasal 

dari Bahasa Yunani “technologia” yang menurut Webster Dictionary berarti 

“systematic treatment” atau penanganan  sesuatu secara sistematis, 

sedangkan “techne” sebagai dasar kata teknologi berarti “art, skill, science” 

atau keahlian, ketrampilan, ilmu. Jadi “teknologi pendidikan” dapat 

diartikan sebagai pegangan atau pelaksanaan pendidikan secara 

sistematis (Nasution, 1987: 8). Teknologi dalam Pendidikan mencakup 

semua alat yang dapat digunakan untuk menyajikan informasi atau data, 

khususnya yang berkaitan dengan Pendidikan dan pembelajaran seperti 

televisi, computer, internet, rekaman dan lain-lain.  

Kedua, informasi (information) adalah fakta atau apapun yang dapat 

digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi (Rusman, 2012). 

Sedangkan yang dimaksud dengan teknologi informasi adalah sarana dan 

prasarana (hardware, software, useware) sistem dan metode untuk 

memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, 

megorganisasikan dan menggunakan data secara bermakna. Oleh karena 

itu, teknologi informasi menyediakan begitu banyak kemudahan dalam 
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mengelola informasi dalam arti menyimpan, mengambil kembali, dan 

pemutahiran informasi (Warsita, 2008). 

Teknologi informasi dalam Pendidikan yaitu sarana dan prasarana 

(hardware, software, useware) yang dapat dimanfaatkan dalam bidang 

Pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Implementasi teknologi informasi dalam Pendidikan biasanya terkait 

dengan pemanfaatan LAN, WAN, dan Internet sebagai sarana untuk 

memperoleh informasi dan data-data yang dibutuhkan baik oleh guru 

maupun siswa sebagai bentuk dalam meningkatkan kualitas Pendidikan 

dan pembelajaran.  

Ketiga, komunikasi secara etiologis berasal dari bahasa latin yaitu 

communicare yang berarti sama. Sedangkan dalam bahasa inggris kata 

komunikasi berasal dari kata to communicate yang menurut Longman 

Dictionary of Contemporary English adalah upaya untuk membuat 

pendapat, menyatakan perasaan, menyampaikan informasi dan 

sebagainya agar diketahui atau dipahami oleh orang lain (Warsita, 2008). 

Teknologi komunikasi yaitu sarana dan prasarana struktur kelembagaan 

dan nilai-nilai sosial yang dikumpulkan, disimpan, diolah dan 

dipertukarkan informasi sehingga memungkinkan untuk terjadinya 

persamaan persepsi dan atau tindakan (Warsita, 2008). 

Teknologi komunikasi dalam Pendidikan ialah teknologi komunikasi 

yang  dimanfaatkan dalam dunia Pendidikan sebagai media komunikasi. 

Pendidikan memerlukan teknologi komunikasi untuk mempercepat 

proses komunikasi baik antar lembaga maupun antar guru di sekolah. 

Teknologi komunikasi Pendidikan dapat memberikan proses yang efektif 

dan eisien khususnya media komunikasi yang berupa peralatan elektronik 

seperti teknologi broadcasting, radio, dan televisi. 
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3. Peran Media ICT Pada Pembelajaran  

Proses pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakukan 

guru yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu, baik dari mulai perencaranaan, pelaksanaan, evaluasi bahkan 

tindak lanjut (Latifah, 2012). Dalam proses pembelajaran, media memiliki 

peran yang sangat pentig dalam membantu proses pembelajaran dikelas. 

Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih 

membantu keberhasilan pengajar dalam pembelajaran.(Hasibuan, 2016) 

Selain itu, kemampuan guru dalam memilih media yang akan digunakan 

pula menentukan keberhasilan dalam meningkatkan kualias belajar siwa 

(Mahnun, 2012). 

 Kemajuan era teknologi, kegiatan pembelajaran dituntut untuk 

mengurangi penggunaan metode ceramah, melainkan untuk diperkaya 

melalui penggunaan media pembelajaran (Darimi, 2017). Sehingga hal ini 

memberikan peranan media pembelajaran yang semakin penting bagi 

peendidik.  

Media pembelajaran memiliki beberapa keunggulan, diantaranya 

dapat membantu meningkatkan mutu pembelajaran, karena melalui 

media pembelajaran itu dimungkinkan untuk menyampaikan bahan 

pembelajaran secara sistematis, jelas dan spesifi, yang bisa disajikan secara 

visual, auditif dan verbal.  Perkembangan teknologi saat ini seperti 

penggunaan telepon, computer multimedia, internet, mesin facsimile, dan 

sarana audiovisual lain untuk pembelajaran komunikasi yang 

berlangsung dalam konteks Pendidikan semakin canggih.  Sejalan dengan 

perkembangannya inovasi bidang teknologi, pembelajaran melalui 

computer dapat terakses ke internet. Pembelajaran seperti ini biasa 

disebut pembelajaran berbsis web dengan istilah e-learning  

(pembelajaran elektronik).  
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Internet memiliki karakteristik menjadi media yang 

menghubungkan masyarakat dunia dari berbagai belahan untuk saling 

berkomunikasi satu sama lain. Perdaban internet telah membuka pintu 

untuk lahirnya perpustakaan dunia dengan tingkat efisiensi dan 

efektivitas yang tinggi. Selain itu, sarana e-mail atau electronik mail 

mendorong komunitas Pendidikan untuk memanfaatkan terjalinya 

komunikasi, baik antara peserta didik dengan sesamanya, maupun antara 

peserta didik dengan tenaga pendidik, secara lebih efisien dan efektif.  

Teknologi pendidikan khususnya media ICT peran yang besar 

terhadap kemajuan dibidang proses pembelajaran. Kemajuan teknologi 

Pendidikan tentu akan berpengaruh terhadap peros pembelajaran yang 

leih baik, eektif dan efesien. Oleh karena itu perlu lebih lanjut mengetahui 

beberapa peran dari media ICT dalam proses pemebalajran khsusnya Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) atau Pendidikan Agama Islam 

(PAI).  

1. Sebagai alat bantu guru dalam pembelajaran 

Perkembangan teknologi Pendidikan dapat dimanfaatkan guru 

dalam proses pengajaran dikelas. Dengan memanfaatkan teknologi ICT 

dalam pembelajran tentu hal tersebut memberikan keuntungan bagi guru 

dalam menyampaikan bahan ajar.  

Dalam menyampaikan materi seorang guru atau pendidik 

memerlukan alat bantu sebagai media pembelajaran dalam proses 

penyampaian materi (Kuncahyono, 2017). Dengan memanfaatkan media 

ICT guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi kepada siswa 

secara kreatif dan tepat sasaran.  

Media ICT dalam Pendidikan memberikan sarana yang 

mendukung dalam peroses pengajaran guru didalam kelas. Seperti halnya 

Microsoft Power Point sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran didepan kelas. projector sebagai alat presentasi yang 
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memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa dikelas. Maupun 

teknologi lainya yang dapat digunakan guru sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran. 

Penggunaan ICT merupakan sebuah peningkatan kualitas 

pembelajaran seorang guru dalam menyampaikan sebuah materi 

pelajaran. Sehingga guru tentu lebih professional dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Guru pula akan lebih nyaman dalam 

menyampaikan sebuah materi pelajaran kepada siswa melalui media ICT. 

Karena guru akan menghemat tenaganya , sehingga guru selalu dalam 

keadaan yang kuat dalam mengajar siswa. 

2. Sebagai sarana/tempat belajar siswa 

Fenomena pembelajaran yang menerapkan metodologi 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada dasarnya 

cukup memberikan nuansa belajar yang lebih progresif dan penuh 

alternatif.  Khususnya dalam memberikan layanan yang lebih adaptif 

sesuai dengan kondisi biologis, psikologis, individual, dan sosial.  

 Media ICT dalam Pendidikan dapat digunakan sebagai sarana 

belajar yang tepat untuk siswa. Yakni dengan penggunaan teknologi 

komputer yang semakin canggih sebagai mesin elektoronik pengolah 

data. Melalui teknologi laptop/komputer siswa dapat melakukan 

aktivitas belajar seperti mengetik, mencari informasi melalui jaringan 

internet, atau melihat video atau film sebagai informasi yang dibutuhkan 

oleh siswa. 

Dengan kecanggihan teknologi ICT tentu dapat memberikan 

pengaruh yang lebih baik terhadap motivasi dan minat siswa untuk 

belajar. Siswa dapat mengoperasikan teknologi komputer dan internet 

untuk mencari informasi-insformasi yang berkaitan dengan materi 

pelajaran disekolah. Bahkan media ICT dapat digunakan sebagai sarana 

berkomunikasi antara siswa dan guru.  
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3. ICT sebagai sumber belajar 

Dengan tersedianya informasi-informasi yang kompleks dia 

internet, dapat dimanfaatkan oleh guru menjadi sumber belajar siswa 

selain dari pada sumber primer. 

Teknologi ICT terutama internet 

banyak menyediakan berbagai 

informasi dan data yang berkaitan 

dengan bahan materi ajar. Oleh 

karena itu, untuk mendukung 

pemahaman siswa perlu memanfaatkan internet sebagai sumber belajar 

disamping tersedianya sumber belajar primer. 

Beberapa contoh sumber belajar yang dapat dimanfaatkan baik 

guru maupun siswa dalam pembelajaran yaitu Wikipedia, Britanica, dan 

lain-lain. Untuk memudahkan pencarian seorang guru dapat 

memanfaatkan Google sebagai mesin pencarian (search engine) di 

internet. 

1. Penggunaan Media Berbasis ICT dalam Pembelajaran Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Pembelajaran berbasis ICT adalah Proses pembelajaran yang 

mempergunakan media ICT sebagai alat untuk menyampaikan suatu 

informasi/mataeri pelajaran kepada peserta didik.. Sehingga dalam 

proses pembelajaran siswa lebih aktif untuk mencari segala informasi 

yang diajarkan oleh seorang  guru. Serta mampu menghidupkan suasana 

pembelajaran yang efektif melalui teknologi pembelajaran. Dengan 

penggunaan media teknologi dalam pembelajaran Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan tepatnya di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

akan membuat para siswa lebih cepat memahami suatu informasi atau 

pelajaran yang diajarkan oleh guru. Selain itu pula siswa dapat lebih fokus 
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memperhatikan dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah 

yang terkesan lebih menjenuhkan. 

1. Pemanfaatan Media ICT dalam pembelajaran AIK 

a. Laptop/computer 

Laptop/komputer merupakan alat elektronik yang digunakan 

untuk pengolahan data. Pada pembelajaran AIK di SMP Muhammadiyah 

1 Purwokerto penggunaan media laptop/komputer dimanfaatkan sebagai 

alat untuk mengerjakan tugas siswa yang diberikan oleh guru pada saat 

pembelajaran. Pemanfaatan laptop/koputer merupakan inovasi dan 

kreaitivitas dalam pengajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK). 

Selain itu teknologi laptop/komputer dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan pekerjaan lebih mudah dan cepat. Teknologi 

laptop/computer pula dapat manfaatkan sebagai alat/ media bertukar 

informasi dan data dalam pembelajaran. 

b. Teknologi Internet 

Pemanfaatan teknologi internet dalam pembelajaran Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto yaitu 

sebagai salah satu sumber referensi pengetahuan peserta didik. Dengan 

menggunakan internet dalam pembelajaran AIK, siswa akan lebih tahu 

berbagai wawasan atau pengetahuan dari berbagai sumber yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. Selain itu siswa pula dapat melihat berbagai 

video di youtube yang tentunya menunjang pemahaman mereka. 

c. Teknologi Multimedia 

Teknologi multimedia dalam pembelajaran Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan di SMP Muahammadiyah 1 Purwokerto berupa 

player video/musik, Microsoft word, Microsoft excel, dan Microsoft 

power point. Pemanfaatan dari player video/musik yakni untuk 

memberikan gambaran kepada siswa secara konkrit dalam pembelajaran 

sperti halnya mengenai peristiwa dalam sejarah maupun praktik tata cara 
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ibadah dalam sholat. Salah satu pemanfaatan Microsoft word yakni 

sebagai lembar kerja yang digunakan siswa untuk men copy-paste 

informasi-informasi atau data yang terdapat didalam internet.  

d. flasdisk 

flasdisk merupakan alat penyimpan data. Didalam Pendidikan 

khususnya pembelajaran, flasdisk digunakan siswa untuk menyimpan 

data atau tugas yang telah dibuat pada lembar kerja Microsoft word. 

Flasdisk pula digunakan untuk memindahkan data atau tugas siswa ke 

laptop/komputer lain dengan lebih mudah, seperti pemindahan dari 

laptop/komputer siswa ke laptop guru sebagai tugas siswa. 

e. E-mail  

E-mail adalah salah satu fasilitas internet berupa surat elektronik 

yang dapat digunakan untuk mengirim dan menerima pesan. E-mail 

sangat bermanfaat dalam Pendidikan, terutama Pendidikan jarak jauh. 

Pengguna internet dapat mengirim dan menerima pesan dari pengguna 

internet lain dari berbagai penjuru dunia (Lantip & Riyanto, 2011). 

Penggunaan E-mail dalam pengajaran di SMP Muhammadiyah 1 

Purwokerto sebagai sarana untuk mengirim data atau tugas dari siswa 

kepada guru. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman siswa 

dalam mengguakan media ICT berbasis internet. Sehingga dikemudian 

hari siswa dapat melakukan pengiriman melalui E-mail dengan mudah. 

2. Langkah persiapan sebelum pembelajaran 

a. Langkah awal/pendahuluan  

Pada langkah awal ini yang dilakukan oleh seorang guru di SMP 

Muhammadiyah 1 Purwokerto dalam pembelajaran Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan dikelas yakni mengucapkan salam dan 

mengkondisikan peserta didik untuk duduk ditempatnya masing-masing 

dengan tenang. Setelah mengkondisikan peserta didik seorang guru 

kemudian memanjatkan doa sebelum belajar bersama peserta didik 
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dengan harapan dimudahkan dalam memahami ilmu. Kemudian seorang 

guru mengecek kehadiran peserta didik atau siswa, yang selanjutnya guru 

memberikan sedikit motivasi kepada siswa melalui cerita nabi Nuh as. 

b. Langkah Inti 

Pada langkah inti dalam pembelajaran Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan dengan penggunaan media ICT, guru pertama-tama 

menyajikan materi pembelajaran AIK kemudian dilanjut dengan 

membaca Al-Qur’an pada Q.S. Asy-Syarh : 1-8. Pada pembacaan Al-

Qur’an, guru membaca bersama-sama peserta didik. Kemudian 

selanjutnya guru menunjuk salah siswa untuk membaca Al-Quran secara 

individu dan lainnya mendengarkan. 

Setelah pembacaan Al-Quran selesai, guru kemudian menyuruh 

siswa untuk membuka teknologi computer atau laptop yang ia bawa dari 

rumah. Setelah para siswa sudah membuka laptop sebagai media 

pembelajaran, guru kemudian menyuruh siswa untuk menyambungkan 

jaringan ke WIFI yang sudah disediakan oleh sekolah. Kemudian setelah 

laptop tersambung dengan jaringan internet, seorang guru menyuruh 

semua siswa untuk mencari surat Al-Qur’an tersebut dalam situs internet 

dan menyalinnya kedalam Microsoft Word. Setelah siswa berhasil 

melakukan tugas tersebut, kemudia guru menyuruhnya kembali untuk 

mencari arti dan tafsir dari surat Al-Qur’an tersebut kemudian 

menyalinnya kedalam Microsot Word yang telah siswa gunakan. 

Kemudian, bagi siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya untuk 

memindahkan file dokumen tersebut kedalam flasdisk yang sudah 

disediakan oleh guru dan dikumpulkan. Adapun siswa yang belum sesuai 

tugas yang diberikan guru menyuruh siswa kembali untuk memperbaiki 

hingga sempurna. 

Dalam pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan berbasis 

media ICT, seorang guru bukan hanya menyuruh siswa untuk 
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mengerjakan tugasnya sendiri, tetapi seorang guru pula mengamati siswa 

dan membantu siswa dalam kesulitan-kesulitan yang ia jumpai dalam 

pembelajaran. 

c. Langkah Penutup 

Setelah langkah inti dalam pembelajaran Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan (AIK) di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto, 

kemudian selanjutnya adalah langkah penutup. Dimana seorang guru 

mengkonfirmasi atas pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan 

terakhir adalah seorang guru meminta maaf atas kesalahan-kesalahannya 

dan memberikan salam kepada peserta didik. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Media ICT dalam Pembelajaran AIK 

Penggunaan media pembelajran tentu memiliki sisi kelebihan dan 

kekurangan terhadap proses pembelajaran. Oleh karenanya penulis 

kemukakan beberapa hal kelebihan dan kekurangan penggunaan media 

ICT dalam pembelajran, khususnya pada pembelajran AIK/PAI. 

Kelebihan-kelebihan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut, 

1. Sistem pembelajaran lebih inovatif, kreatif dan efektif 

Penggunaan media ICT dalam pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran AIK/PAI dapat mengubah pembelajran menjadi lebih inovatif. 

Yakni  pembelajaran yang akan membuat peserta didik atau siswa lebih 

tertarik dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang inovatif tentu akan berpengaruh pula pada hasil 

belajar siswa yang telah dilakukan. 

Pembelajaran yang inovatif, kreatif dan efesien tentu akan 

membantu pekerjaan guru dalam melakukan pengajaran kepada peserta 

didik yang diampunya. Melalui media ICT tesebut memberikan pula 

keuntungan pada peserta didik untuk lebih aktif mencari suatu informasi 

atau bahan kajian yang telah diberikan oleh seorang guru. Seorang guru 

memberikan kebebasan untuk mencari informasi yang mendalam 
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berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan dalam pengajaran. Selain 

itu seorang guru pula tepat harus mengkontrol dan mengawasi peserta 

didik dalam menggunakan media ICT terutama penggunaan Internet. 

2. Siswa lebih aktif untuk mencari informasi mengenai pelajaran yang 

sedang diajarkan 

Kecanggihan teknologi dapat memberikan kemudahan bagi siswa 

untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Dalam proses pembelajran 

teknologi Pendidikan dapat dimanfaatkan untuk mencari informasi untuk 

menambah wawasan siswa terhadap materi yang sedang diajarkan. 

Pembelajan ini tentu akan menciptakan pembelajran yang lebih aktif, 

dimana peseerta didik akan lebih banyak mencari informasi-informasi 

atau data melalui media ICT dialam internet. Oleh karena itu seorang 

guru perlu membuat strategi yang baik dalam penggunaan media ICT 

dalam pembelajaran. 

Secara langsung penggunaan medi ICT akan membuat siswa lebih 

aktif dalam mencari materi didalam internet. Lebih dari itu siswa akan 

lebih banyak mengetahui materi yang sedang diajarkan melalui internet. 

Sehingga ia memiliki pemahaman yang mendalam dibandingkan 

pembelajrn yang tidak memanfaatkan media ICT. 

3. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan oleh siswa 

Pembelarajan yang menyenangkan dan efektif merupakan 

kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa harus merasa senang 

dan nyaman dalam pembelajaran, sehingga materi atau bahan ajar dapat 

mudah dipahami oleh siswa dengan baik. seringkali didapati didalam 

pembelajaran siswa tidak memperhatikan seorang guru yang sedang 

menagajar baik melalui metode ceramah maupun melalui media tulis 

yang diguakan guru. Hal tersebut tentu menjadi masalah dalam proses 

pembelajran yang akan berpengaruh pada tujuan Pendidikan. oleh karena 
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itu media ICT dapat memungkinkan terjadinya perubahan bagi siswa 

untuk lebih menyanangkan dalam proses pembelajaran. 

Melalui penggunaan media ICT dalam pembelajaran AIK/PAI 

memberikan dapat suasana yang lebih menyenangkan dibandingkan 

pembelajaran yang hanya menggunakan media papan tulis. Selain itu 

pula tentu siswa akan lebih tertarik untuk mencari suatu informasi 

melalui media ICT dibandingkan hanya mendengarkan seorang guru 

yang berceramah. 

4. Siswa lebih fokus untuk memperhatikan proses pembelajaran 

Pembelajaran berbasis media ICT memberikan kemampuan siswa 

untuk lebih fokus dan konsentrasi dalam proses pembelajaran. Penggunan 

komputer dalam pelaksanaan tugas dari seorang guru mendorong siswa 

untuk selalu fokus dan memperatikan langakah-langkah atau panduan 

yang diberikan oleh guru dalam mencari suatu informasi-informasi atau 

data yang dibutuhkan. 

Lebih dari itu adanya dorongan dari seorang guru kepada siswa 

untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran yang sudah diberikan 

akan membuat siswa meningkatkan perhatiannya terhadap pembelajaran. 

5. Lebih banyak materi pembelajaran yang tersedia didalam internet 

Teknologi informasi yang tersedia dalam internet merupakan salah 

satu hal yang perlu dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Guru 

maupun siswa dapat memanfaatkan media ICT khususnya teknologi 

internet sebagai sarana untuk meperoleh informasi atau bahan matari 

yang lebih dalam. Sehingga kemampuan guru maupun siswa dapat lebih 

mendalam dan jelas 

Selain kelebihan yang ada pada media ICT khususnya dalam 

pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) atau Pendidikan 

Agama Islam (PAI), disamping itu terdapat beberapa kelemahan atau 

kekurangan yaitu, 
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1. Siswa sering bermain game di laptop saat pembelajaran 

Beberapa kekurangan yang didapat melalui penggunaan media 

ICT antara lain ketika saat pembelajaran. Seorang siswa beberapa kali 

mengoperasikan teknologi komputer tidak sesuai dengan apa yang 

diperintahkan oleh guru. Sehingga ketersediaan teknologi komputer 

dapat digunakannya melakukan aktivitas lain seperti bermain game pada 

saat pembelajaran.  

Hal tersebut tentu akan mengganggu aktivitas pembelajaran. 

Dimana seharusnya seorang siswa fokus untuk memperhatikan perintah 

guru dalam menggunkan media ICT, justru seorang siswa melakukan 

aktivitas lainnya. Hal tersebut terjadi karena beberapa hal yang 

menyebabkan siswa bermain game. Salah satu faktor tersebut yaitu, 

seorang siswa yang selesai melalkukan peritantah guru sedangkan siswa 

lain belum menyelesaikanya karena kebingungan. Hal tersebut membuat 

siswa terlalu lama menunggu perintah selanjutnya dari seorang guru. 

Oleh karenanya siswa bermain game untuk mengisi waktu luang tersebut.  

2. Siswa bermain musik dengan headshet 

Ketersediaan teknologi yang digunakn oleh peserta didik atau 

siswa seperti komputer atau laptop dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk 

mencari informasi lebih dalam melalui internet. Namun bebera kasus 

ditemui seorang siswa bermain musik menggunakan headset dalam 

proses pembelajaran. Sehingga siswa tidak mendengan instruksi atau 

perintah guru secara jelas karena penggunaan headset untuk 

mendengarkan musik lagu-lagu. 

Hal tersebut dilakukan oleh siswa dengan alasan membuat suasana 

belajar menjadi lebih nyaman. Namun, hal tersebut justru membuat siswa 

tidak fokus untuk mengkuti proses pembelajaran yang di sampaikan oleh 

guru. Siswa tersebut justru hanya asik dengan alunan lagu-lagu yang 

diputarnya melalui media player didalam komputer/laptop. 
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D. Kesimpulan dan Saran 

Media pembelajaran berbasis ICT atau media ICT merupakan alat-

alat teknologi yang dapat dijadikan sebagai sarana atau perantara dalam 

menyampaikan sebuah informasi dalam proses pembelajaran antara guru 

dan siswa. media ICT memiliki peranan yang sangat besar yaitu pertama,  

sebagai alat bantu guru dalam pembelajaran, yakni dengan media ICT 

seorang guru dapat merasa terbantukan dengan adanya teknologi 

Pendidikan yang semakin canggih. Hal tersebut menjadikan seorang guru 

dapat menajarkan suatu bahan materi menjadi lebih efektif dan efesien. 

kedua, sebagai sarana/tempat belajar siswa, yakni siswa dapat 

memanfaatkan media ICT dalam proses pembelajaran menjadi lebih baik, 

seperti penggunaan komputer untuk menulis, penggunaan internet untuk 

mencari informasi atau data yang diperlukan, menggunakan e-mail untuk 

mengirim tugas dan lain-lain. ketiga ICT sebagai sumber belajar. Yakni 

dengan perkembangan teknologi ICT guru dapat memanfaatkan media 

internet sebgai sumber informasi melelui proses validasi materi yang 

sesuai untuk kebutuhan siswa. 

  Adapun penggunaannya di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto 

meliputi beberapa langkah-langkah pembelajaran yaitu 1) kegiatan 

pendahuluan/kegiatan awal, yang meliputi antara lain pemberian salam, 

berdoa, mengecek kehadiran siswa, pemberian motivasi kepada siswa, 

melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan, dan menyiapkan alat-alat 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran seperi laptop, buku, flasdisk dll;  2) 

kegiatan inti, yaitu meliputi peyampaian materi oleh guru, membaca surat 

alquran yang berkaitan dengan tema bahan ajar, pemberian tugas untuk 

mencari informasi-informasi yang ditunjukan oleh guru, menyalin 

informasi-informasi atau data kedalam microsft word/lembar kerja, 

memindahkan data tersebut kedalam flasdisk, dan mengirim data tersebut 

melalui e-mail;  3) kegiatan penutup. Yaitu seorang guru mengkonfirmasi 
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atas tugas-tugas yang telah diberikan kepada siswa, menyimpulkan 

materi secara bersama-sama, dan menutupnya dengan doa dan salam. 

Penulis memberikan saran kepada peneliti, atau pembaca untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media ICT di 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto. Baik itu berkenaan dengan efektifitas 

yang belum disinggung oleh penulis maupun lainnya. Sehingga kajian 

mengenai media ICT dalam Pendidikan terus berkembang. 
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